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PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat,
anugerah, dan berbagai keberkahan sehingga Prosiding Seminar Internasional
Riksa Bahasa XI dengan tema “Penguatan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
pada Abad ke-21" ini dapat diterbitkan.

Seminar internasional ini merupakan kegiatan tahunan Program Studi
Pendidikan bahasa Indonesia SPs Universitas Pendidikan Indonesia. Seminar ini
diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatan produktivitas mahasiswa,
guru, dosen, ataupun akademisi dalam melakukan penelitian dan penulisan artikel
ilmiah yang berkaitan dengan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, ilmu
linguistik, bahasa dan budaya daerah, dan kajian pembelajaran bahasa Indonesia
untuk Penutur Asing (BIPA). Selanjutnya, kegiatan ini juga diharapkan dapat
mendorong penguatan eksistensi bahasa Indonesia baik dalam skala nasioanal
maupun internasional. Bahasa Indonesia diharapkan dapat menjadi bahasa
pemersatu yang semakin dicintai serta memiliki peran sentral dalam peningkatan
budaya literasi bangsa Indonesia.

Selain itu, melalui kegiatan ini, kami mengharapkan terjalinnya komunikasi
dan silaturrahmi yang positif dari para pengajar dan peneliti bahasa dan sastra
Indonesia sehingga dapat menumbuhkan relasi dan kinerja yang baik untuk
mengoptimalkan pengajaran dan pelestarian bahasa dan sastra Indonesia
kedepannya. Untuk itu, dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih
kepada para pembicara kunci, pemakalah, peserta, dan segenap panitia serta
pihak-pihak lainnya yang telah memberikan kontribusi terhadap kesuksesan acara
ini sehingga prosiding ini dapat diterbitkan.

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia SPs UPI, Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd. atas
bimbingan dan arahannya demi kesuksesan acara Riksa Bahasa XI ini. Selanjutnya,
atas segala kekurangan yang terdapat pada prosiding ini, kami memohon maaf
yang sedalam-dalamnya.

Bandung, 16 Desember 2017

Hormat Kami,

Panitia Riksa Bahasa XI
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KARAKTERISTIK RANCANGAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA ABAD 21

Prof. Dr. Hj. Sayama Malabar, M.Pd
Fakultas Sastra dan Budaya Universitas Negeri Gorontalo
sayamamalabar@gmail.com

ABSTRAK

Paradigma baru pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pembelajaran pada pencapaian
kemahiran berbahasa agar peserta didik memiliki keberanian menyampaikan gagasan, pikiran,
dan kehendaknya untuk menjawab tantangan dan isu yang dihadapi. Kemahiranberbahasa
tersebut menjadi tolok ukur pembelajaran di setiap jenjang dan satuan pendidikan.Oleh sebab
itu, makalah ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik rancangan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada abad 21.Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode deskriptif
kualitatif.Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) Karakteristik peserta didik abad ke-21,
ditandai dengan empat kompetensi, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, berkolaborasi, dan
berkomunikasi; (2) Karakteristik materi ajar dikembangkan berdasarkan tiga hal, yaitu bahasa,
sastra, dan literasi; dan (3) Karekteristik rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia abad 21,
yaitu: membangun rasa ingin tahu dan membuat pertanyaan pemandu melalui kegiatan prabaca
(berpikir kritis), berdiskusi dan merumuskan hasilnya melalui kegiatan membaca
(berkomunikasi dan berkolaborasi), dan (3) mengubah genre melalui kegiatan pascabaca
(berpikir kreatif). Upaya ini secara formal akan menimbulkan penguatan pembelajaran Bahasa
Indonesia pada abad 21.

Kata kunci: karakteristik, rancangan, pembelajaan, bahasa Indonesia, abad 21

PENDAHULUAN

Pada era abad 21, dunia kerja menuntut perubahan kompetensi peserta
didik. Kompetensi yang dibutuhkan lebih diarahkan pada kreativitas dan kemampuan berpikir
kritis untuk menjawab tantangan dan isu yang dihadapi, menghubungkan ilmu dengan dunia
nyata, menguasai teknologi informasi dan komunikasi, sera mampu berkolaborasi.Untuk
mencapai kompetensi tersebut,pembelajaran bahasa Indonesia hendaknya diorientasikan pada
pencapaian kemahiran berbahasa Indonesia agar peserta memiliki keberanian menyampaikan
gagasan, pikiran, dan kehendaknya untuk menjawab tantangan dan isu yang dihadapi.
Kemahiran berbahasa Indonesia tidak dapat dilepaskan dari empat keterampilan, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.Keempat keterampilan berbahasa tersebut menjadi
tolok ukur yang paling utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di setiap jenjang dan
satuan pendidikan.

Namun, problematika yang dihadapi oleh pengajar bahasa Indonesia dalam abad 21
ini adalah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau ICT sangat pesat dan krusial.
Perkembangan ICT saat ini berimplikasi pada pergeseran paradigma dalam sistem
pembelajaan.Paradigma baru pembelajaran pada abad 21 memberikan tantangan yang besar
bagi pengajar Bahasa Indonesia.Para pengajar Bahasa Indonesia dituntut lebih meningkatkan
profesionalitasnya, yaitu menekankan kepada penguasaan ilmu pengetahuan atau kemampuan
manajemen beserta strategi penerapannya. Untuk itu, dibutuhkan persiapan yang matang dan
mantap baik konsep maupun penerapan untuk membentuk karakter peserta didik tresebut.
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Upaya ini secara formal akan menimbulkan penguatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada
abad 21.

Oleh sebab itu, makalah ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik rancangan
pembelajaran bahasalndonesia pada abad 21.Adapun masalah yang dikaji, yaitu: (1)
bagaimanakah karakteristik peserta didik abad 21?; (2) bagaimana karakteristik materi ajar
Bahasa Indonesia abad 217?; dan (3) bagaimanakah karakteristik rancangan pembelajaran Bahasa
Indonesia abad 21?.

METODEPENELITIAN

Metode analisis yang digunakan dalam makalah iniadalah metode deskriptif kualitatif.
Pada langkah awal, penulis melakukan penelusuran pustaka atau literatur yang berhubungan
dengan pokok permasalahan yang diangkat baik berupa buku, jurnal, makalah, ataupun tulisan
yang sifatnya membantu dan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam proses analisis. Melalui
pustaka atau literatur tersebut, penulis mengkaji teori-teori yang berhubungan dengan masalah
yang dikaji, kemudian memberikan interpretasi dalam hubungannya dengan masalah yang
dipecahkan. Hasil analisis dan interpretasi kemudian dideskripsikan secara kualitatif. Deskripsi
secara kualitatif berguna untuk mengungkap masalah yang samar-samar dan memahami makna
di balik data-data yang tampak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.Karakteristik Peserta Didik Abad 21

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya
melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dalam kegiatan
pembelajaran, peserta didik menduduki posisi sentral karena semua unsur yang dilakukan pada
dasarnya diarahkan pada berkembangnya potensi peserta didik secara optimal menuju
terbentuknya manusia berkarakter (Pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional) . Mengingat pentingnya posisi peserta didik dalam proses pendidikan,
maka pada abad 21 yang penuh dengan tantangan dan persaingan antar individu, setiap peserta
didik dituntut memiliki keterampilan yang mampu menjawab setiap tantangan. Keterampilan
yang dimaksud antara lain terampil: (a) berpikir kritis dan pemecahan masalah; (b)
berkomunikasi dan bekerjasamacara efektif dengan berbagai pihak; (e) mencipta dan
mengembangkan kreativitas yang dimilikinya untuk menghasilkan berbagai terobosan yang
inovatif; (f) Literasi teknologi informasi dan komunikasi; (g) belajar kontekstual, dan (h)
mampu memahami dan menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan
beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam
pihak(BSNP, 2010).

Bertolak dari hal itu, Kemendikbud merumuskan paradigma pembelajaran abad 21
yang menekankan pada kemampuan peserta didikmencari tahu dari berbagai sumber,
merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta berkolaborasi dalam
menyelesaikan masalah (Litbang Kemdikbud, 2013). Dengan demikian, kompetensi belajar dan
kehidupan peserta didik pada abad ke-21 ini ditandai dengan empat kompetensi (4 K) yakni: (1)
berpikir kritis (2) berpikir kreatif, (3) berkolaborasi, dan (4) berkomunikasi. Keempat
kompetensi tersebut seperti yang terlihat pada gambar 1 berikut ini.
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Berpikir

kreatif

Kolaborasi

Gambar 1 Karakteristik Peserta Didik Abad 21

Gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa keempat kompetensi tersebut saling berkaitan satu
sama lain dalam pembelajaran. Pada kompetensi berpikir kritis peserta didik berusaha
memberikan penalaran yang masuk akal dalam memahami dan membuat pilihan yang rumit,
menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk menyusun, mengungkapkan, menganalisa,
dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dengan mandiri. Pada kompetensi berpikir
kreatif, peserta didik memiliki kemampuan untuk mengembangkan, melaksanakan, dan
menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang lain dan bersikap terbuka dan responsif
terhadap perspektif baru dan berbeda. Pada kompetensi berkomunikasi, peserta didik diberikan
kesempatan menggunakan kemampuannya untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat
berdiskusi dengan teman-temannya maupun ketika menyelesaikan masalah yang diberikan oleh
pendidik dalam berbagai bentuk dan isi baik secara lisan, tulisan, dan multimedia. Sedangkan
pada kompetensi berkolaborasi, peserta didik menunjukkan kemampuannya bekerjasama,
berkelompok dan kepemimpinan, beradaptasi dalam berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja
secara produktif dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya, dan menghormati
pandangan yang berbeda.

Untuk mencapai kompetensi tersebut diperlukan rancangan materi atar yang cocok
dengan tuntutan tersebut.

2.Karakteristik Materi Ajar Bahasa Indonesia Abad 21

Mencermati karakteristik kompetensi peserta didik abad 21, maka materi ajarBahasa
Indonesia abad 21 juga menekankan kepada tuntutan zaman tersebut. Penguasaan tentang
karakteristik materi ajarBahasa Indonesia sangat penting,sebab keberhasilan pembelajaran
Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain adanya pengetahuan dan
pemahaman pendidik tentang karakteristik materi yangdiajarkan dan bagaimana materi
tersebutdibelajarkan kepada peserta didik.Hal ini sesuai dengan pendapat Harlen (2002) yang
mengemukakan bahwa guru mengajar sesuai denganbagaimana ia memahami hakikat apa
yangsedang  diajarkannya, dan sesuai denganbagaimana pemahamannya tentang
hakikatbelajar.Untuk itu, agar dapat membelajarkan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
pendidik perlu memahami tentang hakikatdan karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya bertujuan membina dan
mengembangkanpengetahuan dan keterampilan berkomunikasi yang dibutuhkan peserta
didikdalam menempuh pendidikan dan di dunia kerja. Melalui mata pelajaran Bahasa
Indonesiapeserta didik mampu mendengarkan, membaca, memirsa, berbicara, dan menulis.
Oleh sebab itu, materi ajar dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia abad 21 dikembangkan
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berdasarkan tiga hal yang saling berhubungandan saling mendukung, yaitu bahasa, sastra, dan
literasi. Ketiga materi ini dipaparkan berikut ini.

a. Materi Pengetahuan tentang Bahasa Indonesia
Materi ini membekali peserta didikbelajar bagaimana bahasa Indonesia
memungkinkan peserta didik saling berinteraksi secaraefektif; membangun dan membina
hubungan; mengungkapkan dan mempertukarkanpengetahuan, keterampilan, sikap, perasaan,
dan pendapat. Pemahaman peserta didik tentang bahasa sebagai sistem, wahana pengetahuan,
dan media komunikasi akan menjadikanpeserta didik sebagai penutur Bahasa Indonesia yang
produktif. Ruang lingkup materi pengetahuan bahasa mencakup pengenalanvariasi bahasa,
bahasa untuk interaksi, struktur dan organisasi teks.
b. Materi Pembelajaran Sastra
Materi ini membekali peserta didik untuk mengkaji nilaikepribadian, budaya,
sosial, dan estetik. Pilihan karya sastra dalam pembelajaranberpotensi memperkaya
kehidupan peserta didik, memperluas pengalamankejiwaan, dan mengembangkan
kompetensi imajinatif.Ruang Lingkup materi sastra mencakup pembahasan konteks sastra,
tanggapan terhadapkarya sastra, menilai karya sastra, dan menciptakan karya sastra.
c. Materi Literasi
Materi ini membekali peserta didik untuk  mengembangkan kemampuan
menafsirkan dan menciptakan teks yang tepat, akurat, fasih, dan penuh percaya diri selama
belajar di sekolah dan untuk kehidupan di masyarakat. Pilihan teks mencakup teks media,
teks sehari-hari, dan teks dunia kerja.Ruang lingkup literasi mencakup teks dalam konteks,
berinteraksi denganorang lain, menafsirkan, menganalisis, dan mengevaluasi teks.

3. Karakteristik Rancangan Pembelajaran Bahasa Indonesia Abad 21

Mencermati karakteristik peserta didik dan materi ajar pembelajaran Bahasa Indonesia
abad 21 yang dipaparkan pada bagian sebelumnya, maka perlu ditindaklanjuti dengan rancangan
strategi pembelajarannya. Menurut Iskandarwassid (2011:9) strategi pembelajaran adalah
kegiatan atau pemakaian teknik yang dilakukan oleh pengajar mulai dari perencanaan,
pelaksanaan kegiatan sampai ke tahap evaluasi, serta program tindak lanjut yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu pengajaran. Terkait dengan hal itu,
karakteristik rancangan strategi pembelajaran Bahasa Indonesia abad 21 yang ditawarkanberisi
kegiatan sebagai berikut:

a. Membangun Rasa Ingin Tahu dan Pertanyaan Pemandu

Kegiatanmembangun rasa ingin tahu dan pertanyaan pemandu dapat dilakukan pendidik
melalui  tahap prabaca teks. Misalnya merancang pembelajaran dengan materi
“Mengidentifikasi informasi dalam teks deskripsi tentang objek(sekolah, tempat wisata,
tempatbersejarah, dan atau suasanapentas seni daerah) yang didengardan dibaca” (KD Kelas
VII SMP). Sebelum membaca teks tersebut, pendidik harus membangun rasa ingin tahu peserta
didik tentang informasi dalam teks deskripsi tentang berbagai objek. Pada tahap ini pendidik
memberikan pertanyaan pancingan tentang hal apa saja yang belum diketahui peserta didik
tentang informasi teks deskripsi yang dipelajari sehingga mereka ingin mengetahuinya.
Berdasarkan rasa ingin tahu tersebut, pendidik meminta peserta didik mengubah keingintahuan
tersebut menjadi pertanyaan yang harus mereka buat dan jawab selama proses pembelajaran.
Kegiatan ini membutuhkan kemampuan berpikir kritis.

b. Membaca dan Mendiskusikan Jawaban atas Pertanyaan

Kegiatan membaca dan mendiskusikan jawaban atas pertanyaan yang telah dibuat
dilakukan pada tahap membaca teks. Misalnya, peserta didik difasilitasimembaca teksdeskripsi
tentang objek(sekolah, tempat wisata, tempatbersejarah, dan atau suasanapentas seni
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daerah)dengan menggunakan teknik baca memindai agar dapat menjawab pertanyaan yang
telah dibuatnya pada tahap prabaca. Hasil Kemudian peserta didik difasilitasi mendiskusikan
dan merumuskan hasil jawaban tersebut yang dijadikan sebagai upaya yang dapat mercka
lakukan dalam rangka membujuk orang lain agar tertarik dengan ide mereka. Kegiatan ini
melatih kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi. Komunikasi bisa menjadi sarana untuk
semakin merekatkan hubungan antar peserta didik dan kolaborasi dapat mengendalikan ego
serta emosi. Dengan demikian, melalui komunikasi dan kolaborasi akan tercipta kebersamaan,
rasa memiliki, tanggung jawab, dan kepedulian antarapeserta.

c.Mengubah Genre Teks

Kegiatan mengubah genre teks dilakukan peserta didik pada tahap pasca baca. Misalnya,
mengubah informasi-informasi yang diperoleh dari teks deskripsi tentang objek(sekolah, tempat
wisata, tempatbersejarah, dan atau suasanapentas seni daerah ) yang dihasilkan pada tahap
membaca (diskusi), menjadi genere teks yang lain. Contoh: menulis sebuah iklan ataupun
membuat poster yang menarik dan berdaya persuasif berdasarkan informasi dalam teks
deskripsi tentang objek(sekolah, tempat wisata, tempatbersejarah, dan atau suasanapentas seni
daerah). Kegiatan ini melatih kemampuan berpikir kreatif.

Upaya ketiga karakteristik rancangan pembelajaran di atas, secara formal akan
menimbulkan penguatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada abad 21.

KESIMPULAN

Paradigma baru pembelajaran Bahasa Indonesia menekankan pembelajaran pada
pencapaian kemahiran berbahasa agar peserta didik memiliki keberanian menyampaikan
gagasan, pikiran, dan kehendaknya untuk menjawab tantangan dan isu yang dihadapi. Untuk
mencapai hal itu, pendidik perlu mengetahui karakteristik peserta didik dan materi ajar Bahasa
Indonesia. Karakteristik peserta didik abad 21 memiliki (4 K), yaitu kompetensi berpikir kritis,
berpikir kreatif, berkolaborasi, dan berkomunikasi. Karakteristik materi ajar Bahasa Indonesia
abad 21 dikembangkan berdasarkan tiga hal yang saling berhubungandan saling mendukung,
yaitu bahasa, sastra, dan literasi. Sedangkan karakteristik rancangan pembelajaran Bahasa
Indonesia abad 21, yaitu: membangun rasa ingin tahu dan membuat pertanyaan pemandu
melalui kegiatan prabaca (berpikir kritis), berdiskusi dan merumuskan hasilnya melalui
kegiatan membaca (berkomunikasi dan berkolaborasi), dan (3) mengubah genre melalui
kegiatan pascabaca (berpikir kreatif). Upaya ini secara formal akan menimbulkan penguatan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada abad 21.
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